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PENUTUP

A. Kesimpulan

Indonesia memiliki beragam macam suku bangsa serta memiliki tiga sistem
kekerabatan. Salah satunya ialah kekerabatan matrilineal dimana anak menghubungkan
dirinya dengan garis keturunan ibunya, hal ini berlaku juga terhadap masyarakat Kopah.
Perbedaan - sistem kekerabatan ini juga memiliki konsekuensi terhadap hukum
perkawinan dan kewarisan yang akan di turunkan secara turun temurun berdasarkan garis

keturunan ibu.

Menurut konsep hukum adat Melayu seseorang dilarang melakukan kawin
sesuku disebabkan oleh garis keturunan akan mati dan menyebabkan keluarga sesama
suku yang seharusnya harmonis menjadi terpecah. Munculnya adat larangan dari
perkawinan sesuku ini terjadi sejak adanya peraturan yang dibuat oleh pemangku-

pemangku adat, datuk penghulu, dan niniak mamak secara mulut kemulut.

Perubahan zaman mengikuti perubahan perilaku masyarakat Kopah pula.
Perubahan zaman sangat berpengaruh terhadap perubahan perilaku masyarakat yang
dimana masyarakat tersebut memaknai hal ini berdasarkan aktivitas-aktivitas yang
sedang berlangsung. Sebagian masyarakat atau pada umumnya remaja menganggap

perkawinan sesuku menjadi hal yang lumrah dan sudah diperbolehkan oleh adat, karena
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adanya kesenjangan sosial dalam bermasyarakat merupakan faktor utama dimana para

remaja ini memandang atau memaknai hal tersebut dengan realita kehidupan yang terjadi.

Sebagian masyarakat Kopah pula masih ingin mempertahankan adat larangan
mengenai perkawinan sesuku tersebut terutama kalangan orang tua dimana mereka
menganggap apabila sering terjadinya perkawinan sesuku ini dapat menjadi ancaman

serta pandangan masyarakat luar menjadi buruk terhadap daerah Kopah tersebut.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian hingga tahap akhir, beberapa saran yang ingin

penulis sampaikan yakni:

1) Peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan
penelitian ini dengan baik dan bisa melengkapi kekurangan dari penulisan peneliti
sebelumnya;

2) Diharapkan kepada masyarakat Kopah terkhususnya kepada remaja untuk selalu
mengingat bahwasanya Kopah merupakan Desa yang dikenal dengan Kentalnya
adat;

3) Diharapkan kembali kepada masyarakat Kopah agar selalu ikut berpartisipasi
dalam acara yang berhubungan dengan peradatan dan membawa anak mereka
agar saling mengenal antar suku;

4) Sangat diharapkan kepada generasi selanjutnya agar tetap mengikuti peraturan
serta norma-norma yang telah dibuat oleh pemangku adat dan agar tidak membuat

malu nama daerah asal tersebut.
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